Go SEMINAR NASIONAL BIOTEKNOLOGI IV 
Program Studi S/53 Bioteknologi —)UNTVERSITAS GADJAH MADA 


Sekolah Pascasarjana UGM 


Pertumbuhan Tunas in vitro dan Pembentukan 
Umbi Mikro Kentang Merah (Solanum tuberosum 
L.) dengan Modifikasi Unsur Hara Makro dan 
Peningkatan Konsentrasi Gula 


Rudiyanto", Betalini Widhi Hapsari dan Tri Muji Ermayanti 


Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI, Jl. Raya Bogor KM 46 Cibinong 
Bogor 
Email: “rudi006@lipi.go.id/ rudidinasty@yahoo.com 


Intisari 

Kultur jaringan tanaman kentang (Solanum tuberosum) merupakan 
teknologi yang sangat penting untuk menghasilkan benih GO yang 
merupakan sumber benih generasi berikutnya sebelum bibit untuk 
produksi. Pembentukan umbi mikro kentang sering dilakukan untuk tujuan 
perbanyakan maupun konservasi sumber benih unggul. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh modifikasi konsentrasi unsur hara 
makro (N dan P)pada media MS yang dikombinasikan dengan peningkatan 
konsentrasi sukrosa (gula) terhadap pertumbuhan tunasdan pembentukan 
umbi mikro kentang merah. Rancangan yang digunakan adalah rancangan 
acak lengkap faktorial dengan faktor yang diujikan adalah modifikasi 
hara makro MS: M1 (170 mg/IKH,PO,dan 1650 mg/INH,NO.) (normal, 
kontrol): M2 (340 mg/ IKH,PO, dan 825 mg/1 NH,NO.), dan M3 (680 mg/1 
KH,PO, dan 412.5 mg/1 NH,NO.) yang dikombinasikan dengan 30 (S1) 
(kontrol), 40 (S2), 50 (S3) dan 60 (S4)g/1 sukrosa. Peubah yang diamatiyaitu 
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar dan jumlah umbi diamati setiap 
minggu hingga umur 8 minggu setelah tanam. Berat umbi ditimbang saat 
kultur berumur 8 minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modifikasi 
konsentrasi unsur hara makro tidak berpengaruh terhadap jumlah akar 
dan berat umbi. Tunas tertinggi, jumlah akar, jumlah umbi dan berat umbi 
terbesar terdapat pada perlakuan hara makro normal (kontrol) dengan 
sukrosa 60 g/1 (M1S4). Jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan 
konsentrasi normal hara makro dengan 40 g/1 sukrosa (M1S2). 


Kata Kunci: Kentang merah (Solanumtuberosum), hara makro, 
sukrosa, umbi mikro, invitro 
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Pendahuluan 

Tanaman kentang (Solanum tuberosumL.) merupakan 
salah satu tanaman pangan dunia yang penting selain padi, 
gandum dan jagung. Kentang memiliki nilai ekonomi tinggi 
dan kebutuhan kentang terus meningkat seiring dengan 
meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya 
sektor industri yangmembutuhkan bahan baku kentang 
(Sugihono dan Hasbianto, 2014). Di beberapa negara, 
budidaya kentang saat ini menghadapi beberapa masalah 
diantaranya kurangnya kesediaan bibit berkualitas, 
rendahnya produktivitas dan kurang optimalnya aplikasi 
teknologi (Badoni dan Chauhan, 2010). 

Kentang merah merupakan salah satu varietas kentang 
yang mempunyai bunga ungu dengan umbi berbentuk 
bulat atau bulat telur,bermata dangkal, kulitnya berwarna 
merah, dan dagingnya kuning kemerahan. Kentang merah 
termasuk kentang berumur sedang dengan umur panen100 
hari dengan produktivitas yang cukup tinggi(Anonim, 2011). 
Di Provinsi Bengkulu, kentang merah ditanam di dataran 
tinggi seperti umumnya penanamankentang di Indonesia. 
Kentang merah/(varietas Ukemil) merupakan kentang olahan 
spesifik Provinsi Bengkulu (Damiri dan Sugandi, 2012). 

Secara klonal tanaman kentang diperbanyak melalui umbi 
bibit, umbi mini,true potato seed (TPS), umbi mikro, maupun stek 
mikro. Pembentukan dan perbanyakan umbi mikro kentang 
secara in vitro dimaksudkan untuk mendapatkan bahan tanam 
dalam jumlah besar dan homogen, bebas patogen, pelestarian 
plasma nutfah (Frematilake & Mendis, 1999), produksi senyawa 
metabolit sekunder (solasodine) serta perbaikan tanaman 
melalui manipulasi sel somatik(Sugihono dan Hasbianto, 2014). 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menginduksi umbi 
mikro kentang diantaranya melalui modifikasi zat pengatur 
tumbuh serta sumber karbon yang diberikan kedalam media 
(Hogue, 2010).Pembentukan umbi mikro dipengaruhi oleh 
beberapa hal yaitu jeniseksplan, media yang digunakan, 
lingkungan kultur (suhu dan periode cahaya),konsentrasi 
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sukrosa, zat pengatur tumbuh (ZPT), metode pengumbian 
mikro(Wattimena, 2000), dan kultivar (Sahka et al., 2004). 
Produksi umbi mikro kentang telah berhasil dilakukan dengan 
menggunakan bioreaktor (Piao et al., 2003). 

Untuk pertumbuhannya, tanaman memerlukan fosfor 
untuk pembentukan asamamino. Fosfor dibutuhkan untuk 
pembentukanbagian organ aktif tanaman seperti akar, buah 
dan umbi (Adam dan Early, 2004). Fosfor juga berperan 
dalam pembentukan gula atau karbohidrat di dalam tanaman. 
Secara in vitro, pemberian fosforpada media dipengaruhi 
oleh keberadaan ionkalium, kandungan sukrosa danion 
ferum. Fosfor yang diberikan pada mediabiasanya dalam 
bentuk KH,PO, (Murashige and Skoog, 1962,Wattimena, 
1992). Modifikasi KH,PO ,berpengaruhsignifikan terhadap 
pertumbuhan tunas Gloxinia speciosa (Rudiyanto et al., 2015). 

Nitrogen diperlukan untuk proses pertumbuhan 
vegetatif tanaman. Selain itu, nitrogen juga berperan dalam 
pembentukan klorofil yang berguna di dalam proses 
fotosintesis dan menghasilkan karbohidrat. Secara in vitro 
nitrogen diberikan dalambentuk NH,NO,(Murashige and 
Skoog, 1962, Wattimena, 1992). 

Dengan adanya pengurangan kandungan nitrogen serta 
peningkatan fosfor dalam media, diharapkan pertumbuhan 
tunas kentang merah secara in vitro lebih mengarah ke 
pertumbuhan generatif sehingga berpengaruh terhadap 
pembentukan umbi mikro. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh modifikasi konsentrasi hara makro MS 
(dengan pengurangan kandungan NH,NO.serta peningkatan 
kandungan KH,PO,)yang dikombinasikan dengan beberapa 
konsentrasi sukrosa (gula) terhadap pertumbuhan tunas serta 
pembentukan umbi mikro kentang merah. 


Metodologi 
Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah planlet kentang merah yang telah dikultur dalam 
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media MS (Murashige dan Skoog, 1962) dan berumur 2 
bulan. Media yang digunakan dalam penelitian adalah 
media MS dengan kandungan hara makro serta sukrosa 
(gula) sesuai dengan perlakuan yang diujikan. Tunas 
kentang merah dengan panjang 1.5 cm yang mempunyai 
2-3 daun dikulturkanpada media percobaan. Media 
dipadatkandengan agar Gelzan(TMCaissonlabs)3 g/1, pH 
media diatur menjadi 5.8 kemudian disterilisasimenggunakan 
otoklaf pada tekanan 15 psidan suhu 121”C selama 15 menit. 
Tunas yangtelah dikulturkan kemudian diinkubasikan di 
dalamruang kultur pada suhu 24  2”C, denganintensitas 
pencahayaan 500-900 lux. 

Penelitian menggunakan rancanganacak lengkap 
faktorial dengan faktor yang diujikanyakni kombinasi 
modifikasi konsentrasi hara makro MS(MS yang mengandung 
170 mg/1 KH,PO, dan1650 mg/1 NH,NO, (kontrol/ M1), 340 
mg/1KH,PO, dan 825 mg/1 NH,NO, (M2), 680mg/1 KH, 
PO, dan 412.5 mg/l NH,NO, (M3))yang dikombinasikan 
dengan sukrosa (gula)pada konsentrasi 30 (S1, kontrol), 40 
(S2): 50 (S3) dan 60 g/1 (S4). Setiap perlakuan terdiri dari 
bulangan, jumlah satuan percobaan sebanyak72. Peubah 
yang diamati yakni pertumbuhan tunas yang meliputi 
tinggi tanaman,jumlah daun, jumlah akar, dan jumlah umbi 
mikro yang terbentuk. Pengamatandilakukan setiap minggu 
mulai umur 0 hingga 8minggu. Pengamatan bobot umbidan 
pengamatan irisan membujur umbi dilakukan pada umur 
8 minggu setelah kultur. Pengamatan irisan membujur dan 
butiran pati kentang merah dilakukan dengan pewarnaan 
logol, kemudia diamati dengan mikroskop stereo dengan 
perbesaran 10 dan 24x. 


Hasil dan Pembahasan 

Pada media MS dengan hara makro Ml (konsentrasi 
unsur P dan N normal), pertumbuhan tinggi tunas kentang 
merah mulai menunjukkan peningkatan pada umur Iminggu 
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setelah tanam, pada umur 2-8 minggu pertumbuhan planlet 
meningkat sesuai dengan kurva sigmoid pertumbuhan namun 
dengan peningkatan pertumbuhan yang berbeda tergantung 
pada konsentrasi sukrosa. Pada minggu ke-4 tunas pada 
media dengan penambahan 60 g/1 gula mempunyai tunas 
tertinggi, namun pada umur 5-8 minggu pertumbuhannya 
melambat. Pada umur 8 minggu tunas tertinggi terdapat 
pada perlakuan 40 g/1sukrosa dan tunas terendah terdapat 
pada perlakuan sukrosa 30 g/1(Gambar 1A). 
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Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman kentang merah umur 0-8 minggu 
pada media dengan penambahan 30, 40, 50 dan 60 g/1 sukrosa. Makro 
MI (A), Makro M2 (B) dan Makro M3 (C) 


Pada konsentrasi hara makro M2/(340 mg/ Img/ IKH,PO, 
dan 825 mg/Img/1NH,NO.)tinggi tunas kentang merah juga 
mulai meningkat pada umur 1 minggu. Pertambahan tinggi 
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tunas optimal pada umur 2-6 minggu setelah kultur. Pada umur 
8 minggu tunas tertinggi terdapat pada perlakuan sukrosa 60 
g/1 (Gambar 1B). Pada konsentrasi hara makro M3(680mg/ 
Img/1 KH, PO,dan 412.5 mg/lmg/1 NH,NO,)tinggi tunas 
meningkat pada umur 2 minggu. Pada umur 8 minggu, tunas 
tertinggi terdapat pada perlakuan sukrosa 60 g/1 (Gambar 10). 
Dalam media, sukrosa berfungsi sebagai sumber karbon yang 
dimanfaatkan oleh tunas kentang merah untuk tumbuh dan 
berkembang. Pemberian sukrosa dengan konsentrasi 60 g/1 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tunas kentang 
merah khususnya pada modifikasi konsentrasi hara makro P 
dan Nyaitu M2 dan M3. Purnamaningsih, (2002) menyatakan 
bahwa sukrosa berfungsi sebagai sumber karbon dan juga 
untuk mempertahankan tekanan osmotik pada media. Pada 
hara makro M3 dengan kandungan nitrogen rendah, tunas 
kentang merah dapat tumbuh lebih optimal dibandingkan 
dengan konsentrasi P dan N normal(media M1/ kontrol). 
Wattimena, (2000) menyatakan bahwa nitrogen merupakan 
unsur makro yang penting bagi pertumbuhantanaman, yang 
dapat memacu pertumbuhan vegetatif tanaman sedangkan 
fosfor lebih berfungsi mendukung pertumbuhan generatif. 
Namun konsentrasi nitrogen yang digunakanpada kentang 
merah terlalu tinggi pertumbuhan tunas menjaditidak 
optimal(media M1/ kontrol). 

Pertambahan jumlah daun pada tunas kentang merah 
pada umur 0-8 dapat dilihat pada Gambar 2. Pada konsentrasi 
hara makro M1 (konsentrsi P dan N normal) jumlah daun 
meningkat pada umur 1 minggu. Pertambahan jumlah daun 
optimal terjadi pada umur 2-7 minggu setelah kultur. Pada umur 
8 minggu jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan 
sukrosa 40 g/1 (Gambar 2A).Pada hara makro M2 (340 mg/ 
IKH,PO, dan 825 mg/1NH,NO.)jumlah daun meningkat mulai 
umur 1 minggu. Pada umur 1-8 minggu jumlah daun tidak 
berbeda antar perlakuan sukrosa yang diberikan (Gambar 2B). 
Pada konsentrasi hara makro M3 (680mg/1 KH,PO, dan 412.5 


YOGYAKARTA 365 
29 OKTOBER 2016 


5 SEMINAR NASIONAL BIOTEKNOLOGI IV 
Program Studi S2/53 Bioteknologi UNIVERSITAS G AD) AH MADA 


Sekolah Pascasarjana UGM 


mg/1NH,NO,), jumlah daun untuk setiap perlakuan sukrosa 
mulai bertambah pada umur 1 minggu. Pertambahan jumlah 
daun optimal pada umur 2-7 minggu. Pada umur 8 minggu 
setelah kultur, jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan 
sukrosa 30 g/1 (Gambar 20). 
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Gambar 2. Rata-rata jumlah daun kentang merah umur 0-8 minggu pada 
media dengan penambahan 30, 40, 50 dan 60 g/1 sukrosa. Makro M1 
(A), Makro M2 (B) dan Makro M3 (C) 


Jumlah akar tunas kentang merah dapat dilihat pada 
Gambar 3. Pada konsentrasi hara makro P dan N normal 
M1 (170 mg/1 KH,PO, dan1650 mg/1 NH,NO,.), jumlah akar 
mulai bertambah pada umur 1 minggu. Pada perlakuan 30, 50, 
60 g/1 sukrosa jumlah akar optimal pada umur 2-8 minggu. 
Pada sukrosa 40 g/1 jumlah akar meningkat pada umur 5 dan 
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8 minggu setelah kultur (Gambar 3A).Pada konsentrasi hara 
makro M2/(340 mg/1IKH,PO, dan 825 mg/1 NH,NO.), jumlah 
akar dari seluruh perlakuan sukrosa bertambah pada umur 
1-8 minggu. Pada umur 8 minggu, perlakuan 40 g/1 sukrosa 
menghasilkan jumlah akar terbanyak. Jumlah akar terendah 
terdapat pada perlakuan 50 g/1 sukrosa (Gambar 3B). Pada 
konsentrasi hara makro M3(680mg/1 KH, PO, dan 412.5 mg/1 
NH,NO,), jumlah akar bertambah pada umur 1-8 minggu pada 
seluruh perlakuan sukrosa yang diberikan akan tetapi tidak 
berbeda nyata jumlah akar antara sukrosa 30, 40, 50 dan 60 
g/1 (Gambar 30). 
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Gambar 3. Rata-rata jumlah akar kentang merah umur 0-8 minggu pada 
media dengan penambahan 30, 40, 50 dan 60 g/1 sukrosa. Makro M1 
(A), Makro M2 (B) dan Makro M3 (C) 
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Pembentukan dan jumlah umbi mikro kentang merah 
dapat dilihat pada Gambar 4. Pada konsentrasi hara makro P 
dan N normal M1(170 mg/1 KH,PO, dan1650 mg/1 NH,NO.) 
umbi mikro hanya terbentuk pada perlakuan sukrosa 50 dan 
60 g/1. Pada sukrosa 60 g/1 umbi terbentuk pada umur 6 
minggu dan pada sukrosa 50 g/1 umbi terbentuk pada umur 
8 minggu. Jumlah umbi pada perlakuan sukrosa 60 g/1 lebih 
tinggi dibandingkan dengan jumlah umbi pada sukrosa 50 
g/1 (Gambar 4A). Sebagaimana halnya perlakuan hara makro 
konsentrasi normal (M1), pada perlakuan hara makro M2/(340 
mg/IKH,PO, dan 825 mg/1 NH,NO.) umbi hanya terbentuk 
pada sukrosa 50 dan 60 g/1. Pada sukrosa 60 g/1 umbi mikro 
terbentuk pada umur 6 minggu, sedangkan pada sukrosa 50 
g/ umbi mikro terbentuk pada umur 7 minggu. Pada umur 8 
minggu rata-rata jumlah umbi mikro pada perlakuan sukrosa 
60 g/1 lebih banyak dibandingkan dengansukrosa 50 g/1 
(Gambar 4B). Pada hara makro M3 (680mg/1 KH,PO, dan 
412.5 mg/1 NH,NO.)umbi mikro juga hanya terbentuk pada 
perlakuan sukrosa 50 dan 60 g/1. Pada sukrosa 60 g/1 umbi 
mikro terbentuk pada umur 6 minggu dan pada sukrosa 50 
g/ 1 umbi mikro terbentuk pada umur 7 minggu. Pada umur 
8 minggu jumlah umbi pada perlakuan sukrosa 60 g/1 lebih 
banyak dibandingkan dengan perlakuan sukrosa 50 g/1 
(Gambar 40). 
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Gambar 4. Rata-rata jumlah umbi kentang merah umur 0-8 minggu pada 
media dengan penambahan 30, 40, 50 dan 60 g/1 sukrosa. Makro M1 
(A), Makro M2 (B) dan Makro M3 (C) 


Pengaruh modifikasi konsentrasi hara makroKH,PO, 
dan NH,NO,dan peningkatan konsentrasi sukrosa terhadap 
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar, jumlah umbi 
dan berat umbi umur 8 minggu dapat dilihat pada Tabel 
1.Modifikasi konsentrasi hara makro P dan N berpengaruh 
signifikan terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah 
umbi, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah 
akar dan berat umbi. 

Konsentrasi sukrosa berpengaruh signifikan terhadap 
seluruh peubah pertumbuhan kecuali jumlah akar. Dari 
kedua faktor yang diujikan yaitu konsentrasi hara P, N 
dan sukrosa, terdapat interaksi antara faktor pemberian 
modifikasi konsentrasi hara makro dan sukrosa pada jumlah 
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daun, jumlah akar dan jumlah umbi sedangkan tinggi 
tanaman dan berat umbi tidak terdapat interaksi antara dua 
faktor yang diujikan (Tabel 1). 


Tabel 1. Anova pada perlakuan hara makro yang dikombinasikan dengan 
konsentrasi sukrosa untuk peubah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 
akar, jumlah umbi dan berat umbi kentang merah umur 8 minggu 


F Hitung & Signifikansi 
No Variabel Aa 2 Hara Makro Vs CV (7) 
Sukrosa 
1. Tinggi Tanaman 5.726 (") 4.692 (”) 1.353 (ts) 41.25 
2. Jumlah Daun 14910”)  5.370(7) 4.105 (7) 20.23 
3. Jumlah Akar 1.428 (ts) 1.885 (ts 4.812 (") 25.59 
4. Jumlah Umbi 4926 (”) 31.765 (7) 3.456 ("") 111.76 
5, Berat Umbi 1.884 (ts) 42.448 (7) 2.131 (ts) 92.88 


Keterangan: " : signifikan pada taraf a: 546 
“£ : sangat signifikan pada taraf a14 
ts : tidak signifikan 


Nilai rata-rata tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar, 
jumlah umbi, dan berat umbi kentang merah umur 8 minggu 
terdapat pada Tabel 2. Pengaruh pengurangankonsentrasi 
NH,NO, dan penambahan konsentrasi KH,PO dalam 
media berpengaruh positif terhadap tinggi tanaman.Hal ini 
terlihat dari tunas kentang merah tertinggi terdapat pada 
perlakuan M3S4 sedangkan tunas terendah terdapat pada 
perlakuan MISI dan M2SI1. Jumlah daun terbanyak terdapat 
pada perlakuan M1S2 dan berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya sedangkan jumlah daun yang terendah terdapat 
pada perlakuan M3S4 (Tabel 2). 
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Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar, jumlah 
umbi dan berat umbi kentang merah umur 8 minggu 


Hara ulkasa Tinggi Jumlah Jumlah Jumlah Bobot 
Makro Tunas Daun Akar Umbi Umbi 
30 684035 130.541183| 15.8 40.70: | 0.0 0.00? | 0.0 & 0.004 
Mi 40 1454223 | 46.74t5.58 |20.0t1.83“:| 0.0 & 0.00? 1 0.0 & 0.00 
50 964114” | 3854258 | 27.343.288 (0.340.335 |0.1 & 0.04 
60 11.6 40.98” |32.241.0174 | 27.541.128 | 1.8 &0.31? | 0.4 & 0.04? 
30 6.640.664 128.3 42.25 | 19.241.355 | 000.00? | 0.0 & 0.004 
M2 40 13.7 & 3.982 127.8 t 2.65“ | 26.3 & 3.460 | 0.0 & 0.00? 1 0.0 & 0.008 
50 9741248” 12854399 | 15.243.05: |(0540.22” |0.1 0.078 
60 15.2 41.500 |27.5 41.126 |2184t142”/1.34t0.212 1 0.3 & 0.03» 
30 16.3 4t2.36 | 35.01.83» | 25.442.910 | 0.0 0.00? 1 0.0 & 0.008 
V3 40 14.9 & 1.568 |32.0 2.084 | 25.7 & 2.40“ | 0.0 & 0.00? | 0.0 & 0.004 
50 11.8 43.23“ | 26.241.304 (21.0t2.37|0.24017 10.1 & 0.054 
60 17.9 &1.322 | 21.540.99 |21.0 t1.92” | 0.5 40.22” |0.2 0.05 


Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda 
Duncan pada a -54 


Jumlah akar terbanyak terdapat pada perlakuan hara 
makro P dan N normal M1S3 dan M1S4, sementara untuk 
jumlah akar terendah terdapat pada perlakuan konsentrasi 
N dan P normal MISI dan M2S3 (Tabel 2). Wattimena (1992), 
menyatakan bahwa respon tanaman terhadap pemberian 
nitrogen dan fosfor dipengaruhi oleh kultivar(genotipe), 
sehingga respon pertumbuhan tanaman pada kultivar 
Granola, DTO 28 dan Atlantikberbeda. Tidak semua 
kultivar tanaman kentang dapat tumbuhdengan baik pada 
media pertunasan yang konsentrasi N-nya rendah. Untuk 
memperoleh produksi umbi mikro dengan kualitas tinggi 
dibutuhkan tunasmikro yang berkualitas tinggi sebagai 
sumber eksplan. 

Pemberian sukrosa dengan konsentrasi tinggi 
berpengaruh signifikan terhadap pembentukan umbi dan 
bobot umbi mikro, hal ini terlihat pada jumlah umbi yang 
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terbentuk pada perlakuan M1S4 dan M2S4 umur 8 minggu 
setelah kultur yang memiliki jumlah umbi lebih besar 
dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sementara 
untuk bobot umbi terbesar terdapat pada perlakuan M154 
(Tabel 2). Sukrosa merupakan karbohidrat yang berfungsi 
menggantikan karbon, dan dibutuhkan sebagai sumber 
energi dan untuk proses biosintesis. Jika konsentrasi sukrosa 
semakin tinggi maka jumlah daun semakinrendah, hal ini 
disebabkan oleh pengaruh sukrosa terhadap tekanan osmotik 
mediayang berkaitan dengan penyerapan unsur hara lainnya 
bagi tanaman.Elaleem et al., (2015), menyatakan bahwa pada 
sukrosa 30g/1 umbi mikro kentang tidak terbentuk. Umbi 
mikro hanya terbentuk pada sukrosa dengan konsentrasi 
tinggi. Hal ini terjadi karena pemberian sukrosa dengan 
konsentrasi tinggi dapat meningkatkan tekanan osmotik 
sel, sehingga menyebabkan tunas kentang mengalami stres 
dan terstimulasi menuju pendewasaan dan pembentukan 
umbi mikro. Pada konsentrasi sukrosa 30 g/1, umbi mikro 
kentang merah juga tidak terbentuk. 

Performa tunas kentang merah dengan perlakuan 
modifikasi konsentrasi hara makro P dan N yang 
dikombinasikan dengan 30, 40, 50 dan 60 g/1 sukrosa 
tertera pada Gambar 5. Tinggi tunas, jumlah daun serta 
jumlah akar bervariasi antar perlakuan. Hara makro P dan 
N normal Ml (unsur P dan N normal) dengan sukrosa 60 
g/1 cenderung memiliki tunas yang lebih tinggi meskipun 
batangnya kurus dan jumlah daunnya sedikit. Pada M1S2 
(unsur P dan N normal dengan gula 40 g/1) jumlah daun 
lebih banyak dengan ukuran daun bervariasi dari kecil 
hingga lebar (besar). Jumlah akar serta serabut akar yang 
terbentuk lebih banyak pada perlakuan M1S3 dan M254 
(Gambar 5).Menurut Mustika (2005), jumlah umbi mikro 
pada kentang dipengaruhi oleh jumlah daun dan jumlah 
buku karena umbi mikromerupakan batang atau tunas yang 
mengalamimodifikasi. Dengan demikian banyaknya jumlah 
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daun dan buku tanaman merupakanpotensi pembentukan 
umbi. Dengan demikiansetiap mata tunas aksilar pada 
ketiak daun dari tunas yang ditumbuhkan secarain vitro 
mampu menghasilkan umbi. Menurut Wattimena (2000), 
Pembentukan umbi secara in vitro(umbi mikro) dapat 
terjadi pada ketiak daun dari tunas eksplan (sesil/ duduk) 
danpada pucuk atau ketiak daun dari tunas samping yang 
baru terbentuk (terminalserta aksilar). 


30 g/lsukrosa (S1) | 40g/lsukrosa (S2) | 50g/lsukrosa (S3) | 60 g/1 sukrosa (S4) 


M1 


M2 


M3 


Gambar 5. Performa planlet kentang merah umur 8 minggu pada media 
dengan penambahan 30, 40, 50 dan 60 g/1 sukrosa yang dikombinasikan 
dengan hara makro M1, M2 dan M3. 


Jumlah umbi dan berat umbi tertinggi terdapat pada 
perlakuan M1S4. Kulit Umbi mikro yang terbentuk berwarna 
merah sesuai dengan warna kultivar kentang yang dihasilkan 
di lapang dengan bentuk umbi bulat hingga bulat telur. 
Ukuran umbi yang terbentuk berukuran sedang (Gambar 
6A). Daging umbi mikro berwarna kuning kemerahan 
(Gambar 6B). Butiran pati dalam umbi mikro kentang merah 
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terlihat pada irisan membujur kentang yang diberi larutan 
lugol (Gambar 6C). Butiran pati dari ekstrak kentang merah 
dapat dilihat pada Gambar 6D.Rubatzky dan Yamaguchi. 
(1998) menyatakan bahwa karbohidrat ditranslokasikan 
dalam bentuk sukrosa ke dalam stolon yang pembelahan 
dan pembesaran selnya menyebabkan terbentuknya umbi. 
Sukrosa yang ditransportasikan dikonversi dan disimpan 
dalam bentuk butiran pati. 


C DD 


Gambar 6. Umbi mikro kentang merah pada perlakuan M1S4. Performa 
umbi mikro (A), Irisan membujur kentang merah (B), Irisan membujur 
kentang dengan penambahan lugol (C), Butiran pati kentang merah (D). 
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Kesimpulan 

Modifikasi hara makro berpengaruh nyataterhadap 
tinggi tunas, jumlah daun dan jumlah umbi. Konsentrasi 
sukrosa berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 
daun, jumlah umbi dan bobot umbi. Terdapat interaksi 
antara dua faktor yang diujikan.Jumlah akar, jumlah umbi 
dan bobot umbi terbesar terdapat pada perlakuan hara 
makro normal (kontrol) dengan sukrosa 60 g/1. Jumlah 
daun terbanyak terdapat pada perlakuan hara makro 
normal dengan 40 g/1 sukrosa. Tunas tertinggi terdapat 
pada perlakuan M3S4 (680 mg/1 KH2 PO4 dan 412.5 mg/1 
NH4NO3 dan 60g/1 sukrosa) 
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